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1.1 Latar Belakang

Pemakaian bahasa pada masyarakat dwibahasa atau multibahasa merupakan
hal yang menarik untuk dikaji dari perspektif sosiolinguistik. Hal ini sesuali
dengan pendapat Fasold (1984:180) dalam Chaer dan Agustina (2014:125) bahwa
sosiolinguistik dapat menjadi bidang studi karena adanya pilihan pemakaian
bahasa. Pada masyarakat multibahasa, bahasa yang digunakan beragam atau
bervariasi. Terjadinya keberagaman atau kevariasian itu disebabkan penuturnya
yang berbeda-beda dan kegiatan atau interaksi sosial berbeda-beda pula. Hal
senada dikutip dalam jurnal Internasional SAGE (2013:29) lexical choice and
language selection depend on linguistic, yang memilik arti pilihan leksikal dan
pemilihan bahasa tergantung pada pengetahuan dan keterampilan linguistik. Oleh
sebab itu setiap penutur dalam masyarakat multibahasa harus melakukan
pemilihan bahasa untuk menentukan bahasa yang akan digunakan dalam
berkomunikasi. Dalam masyarakat Indonesia yang terdiri atas berbagai macam
budaya, ras, dan etnik terdapat pula bermacam-macam bahasa yang digunakan
untuk berkomunikasi antaranggota masyarakatnya.

Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat multibahasa yang sarat dengan
permasalahan bahasa. Untuk itu, kajian pemilihan bahasa dalam masyarakat
Indonesia berkaitan dengan permasalahan pemakaian bahasa pada masyarakat
dwibahasa atau multibahasa. Adanya dua bahasa atau lebih di suatu daerah
menunjukkan kemungkinan adanya beberapa faktor yang menyebabkan hal
tersebut. Faktor pertama, adanya masyarakat pendatang yang masih menggunakan
bahasa daerahnya pada ranah tertentu. Faktor kedua, masyarakat tutur dituntut
untuk menguasai banyak bahasa agar tidak ada hambatan dalam berkomunikasi.
Dalam situasi seperti ini, pemilihan bahasa dapat terjadi jika di daerah penelitian
memiliki banyak bahasa yang ditimbulkan oleh banyaknya masyarakat pendatang

yang tinggal di daerah tersebut.



Masyarakat pedesaan di desa Mejobo merupakan masyarakat dwibahasawan
yang memiliki dua bahasa, yaitu bahasa Jawa dan bahasa Indonesia. Mereka akan
memilih  menggunakan bahasa tersebut sesuai dengan kebutuhan. Dalam
berinteraksi, bahasa-bahasa tersebut digunakan oleh masyarakat pedesaan di
Kabupaten Kudus khususnya di desa Mejobo dalam berbagai ranah, yaitu ranah
rumah, ketetanggaan, pendidikan, keagamaan, dan pemerintahan. Bahasa-bahasa
tersebut menduduki peran masing-masing, namun bagaimana sistem pemilihan
bahasa dalam ranah-ranah itu belum jelas sehingga perlu diteliti. Masalah yang
diteliti adalah bagaimanakah sistem pemilihan bahasa dalam ranah pemerintahan
yang digunakan para perangkat desa dalam rapat desa di desa Mejobo.

Desa Mejobo merupakan daerah di wilayah Kabupaten Kudus Provinsi Jawa
Tengah. Secara geografis, Desa Mejobo berada pada jalur perhubungan antara
kecamatan Jekulo dan kecamatan Jati. Sedangkan kabupaten Kudus berada di
sebelah barat berbatasan dengan kabupaten Jepara. Sebelah timur berbatasan
dengan kabupaten Pati. Sebelah utara berbatasan dengan kabupaten Pati, dan
sebelah selatan dengan kabupaten Demak.

Masyarakat pedesaan di desa Mejobo merupakan masyarakat dwibahasa yang
memiliki dua bahasa yaitu bahasa Jawa dan bahasa Indonesia. Dalam berinteraksi
sosial, bahasa-bahasa tersebut digunakan oleh masyarakat pedesaan khususnya
desa Mejobo di berbagai ranah. Bahkan dalam ranah resmi atau dalam rapat
perangkat desa di balai desa Mejobo juga terdapat banyak perangkat desa yang
menggunakan dwibahasa saat menyampaikan pendapatnya. Menurut (Fasold
1984:180) yang dikutip dalam jurnal ‘Pemilihan Bahasa Dalam Masyarakat
Pedesaan di Kabupaten Tegal’ oleh Triana Leli (2012) ranah pada hakikatnya
merupakan konstalasi dari faktor-faktor lokasi, topik, dan partisipan. Selain itu, ia
juga membagi ranah menjadi lima yaitu ranah rumah, sekolah, lingkungan kerja,
agama, dan ranah pemerintahan.

Hal yang sama di ungkapkan oleh Romeine (1989:30) yang dikutip dalam
jurnal ‘Pemilihan Bahasa Dalam Masyarakat Pedesaan di Kabupaten Tegal’ oleh
Triana Leli (2012) mendefinisikan ranah sebagai abstraksi yang mengacu pada

suasana aktivitas yang mewakili gabungan waktu khusus, latar, dan gabungan



peran. Bahasa-bahasa tersebut menduduki peran masing-masing, sehingga
menjadikan masyarakat pedesaan khususnya desa Mejobo sebagai masyarakat
yang diglosik. Menurut Suwito (1991:55) yang dikutip dalam jurnal ‘Pemilihan
Bahasa Dalam Masyarakat Pedesaan di Kabupaten Tegal’ oleh Triana Leli (2012)
masyarakat yang diglosik adalah masyarakat yang menggunakan dua bahasa (atau
lebih) atau pemakaian dua dialek atau dua logat dalam masyarakat yang sama
dengan pembagian fungsi masing-masing bahasa atau dialek tersebut. Situasi
diglosik dalam masyarakat desa Mejobo sebagaimana dipaparkan di atas terjadi
sebagai akibat adanya situasi kedwibahasaan masyarakat. Dalam situasi seperti itu
beberapa bahasa beserta ragamnya terlibat di dalamnya dan setiap warga menjadi
dwibahasawan, baik secara aktif maupun pasif (Sumarsono dan Partana 2002:199)
yang dikutip dalam jurnal ‘Pemilihan Bahasa Dalam Masyarakat Pedesaan di
Kabupaten Tegal’ oleh Triana Leli (2012). Di dalam masyarakat diglosik dan
dwibahasa yang terdapat lebih dari satu kode bahasa, dwibahasawan itu dapat
melakukan pemilihan bahasa sesuai dengan situasi tutur yang berlangsung.
Penutur bahasa di daerah pedesaan khususnya desa Mejobo di ruang lingkup balai
desa melakukan pemilihan bahasa untuk menyampaikan pendapatnya dalam rapat
perangkat desa. Namun, sistem pemilihan bahasa dan wujud pemilihan dalam
masyarakat pedesaan di desa Mejobo belum diketahui, sehingga perlu diteliti.
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti akan melakukan penelitian dengan
judul “Pemilihan Bahasa Pada Rapat Perangkat Desa Mejobo Kudus”. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui pemilihan bahasa yang digunakan para perangkat

desa saat menyampaikan pendapatnya dalam rapat perangkat desa.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, penelitian ini
difokuskan pada permasalahan berikut.
1) Apa saja wujud pemilihan bahasa pada rapat perangkat desa di desa
Mejobo Kudus?
2) Mengapa perangkat desa Mejobo Kudus menggunakan pemilihan bahasa

dalam rapat desa?



1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang berjudul “Pemilihan Bahasa Pada Rapat Perangkat
Desa Mejobo Kudus: Kajian Sosiolinguistik™ dijabarkan sebagai berikut.
1) Mendeskripsikan wujud pemilihan bahasa yang digunakan dalam rapat
perangkat desa di desa Mejobo.
2) Mendeskripsikan faktor yang mempengaruhi pemilihan bahasa pada rapat

perangkat desa di desa Mejobo.

1.4 Manfaat Penelitian

1) Manfaat Teoretis

Penelitian ini difokuskan pada informasi objektif mengenai pemilihan bahasa
yang digunakan para perangkat desa dalam rapat perangkat desa Mejobo. Oleh
karena itu, penelitian ini diharapkan bermanfaat secara teoretis. Secara teoretis,
penelitian ini bermanfaat untuk pengembangan teori sosiolinguistik dalam hal
berikut. Pertama, dengan penelitian ini diharapkan dapat diperoleh sebagian
deskripsi pemilihan bahasa pada masyarakat dwibahasa di Indonesia, khususnya
deskripsi tentang variasi bahasa yang digunakan perangkat desa Mejobo dalam
rapat perangkat desa. Deskripsi tersebut dapat memberikan kontribusi teoretis
dalam bidang sosiolinguistik. Kedua, topik penelitian ini dapat menyajikan salah
satu bahasan tentang fenomena pemilihan bahasa dalam masyarakat dwibahasa
dari perspektif sosiolinguistik yang dapat dijadikan sebagai pilihan kajian pustaka
dalam mengkaji fenomena kebahasaan yang lain dari berbagai sudut pandang.

2) Manfaat Praktis

Penelitian ini selain memiliki manfaat teoretis juga memiliki manfaat paktis,
yaitu bagi penulis dan pembaca. Manfaat praktis bagi penulis yaitu dapat
mengetahui adanya wujud pemilihan bahasa yang digunakan oleh perangkat desa
Mejobo di dalam rapat. Manfaat praktis bagi pembaca yaitu dapat menambah
wawasan bagi pembaca bahwasaanya di dalam rapat perangkat daerah tidak

sepenuhnya menggunakan bahasa Indonesia.



